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ABSTRAK

KAJIAN PENGEMBANGAN PERTANIAN BERKELANJUTAN
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN PENDAPATAN
MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF EKONOMI HIJAU

NAVIN WAHASDI

Program Studi Ekonomi Pembangunan Email
navinwahasdi21@gmail.com

Pembangunan sektor pertanian berkelanjutan di wilayah pesisir merupakan
tantangan sekaligus peluang dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya di desa-desa maritim yang memiliki keterbatasan sumber
daya lahan dan tekanan ekologis yang tinggi. Desa Perlis, Kabupaten Langkat,
sebagai desa pesisir dengan karakteristik maritim, menghadapi dinamika
pembangunan ekonomi yang kompleks, di mana sebagian besar masyarakat
menggantungkan hidup pada sektor pertanian dan perikanan dengan tingkat
pendapatan yang relatif fluktuatif. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan
pembangunan pertanian yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi,
tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi

sebagaimana ditekankan dalam perspektif ekonomi hijau.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan pertanian
berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Perlis
dalam perspektif ekonomi hijau. Secara khusus, penelitian ini menganalisis
kondisi pertanian di wilayah pesisir Desa Perlis, bentuk-bentuk praktik pertanian
berkelanjutan yang diterapkan oleh masyarakat, kontribusi pertanian terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, serta keterkaitan antara praktik pertanian
tersebut dengan prinsip-prinsip ekonomi hijau dan pembangunan ekonomi lokal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan informan kunci yang terdiri dari petani, tokoh masyarakat, aparat desa,

dan pihak terkait lainnya, observasi lapangan, serta studi dokumentasi. Analisis
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data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan secara induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pertanian
berkelanjutan di Desa Perlis telah mulai diterapkan secara sederhana melalui
pemanfaatan lahan pesisir, penggunaan input pertanian yang relatif ramah
lingkungan, serta pola tanam yang menyesuaikan dengan kondisi alam pesisir.
Praktik pertanian tersebut berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat, meskipun belum optimal akibat keterbatasan modal, teknologi, dan
akses pasar. Dalam perspektif ekonomi hijau, pengembangan pertanian
berkelanjutan di Desa Perlis berpotensi mendukung pertumbuhan ekonomi lokal
yang inklusif dan berwawasan lingkungan, namun masih memerlukan penguatan
kebijakan, pendampingan kelembagaan, serta sinergi antara pemerintah desa,
masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pertanian berkelanjutan dapat menjadi instrumen strategis pembangunan
ekonomi desa maritim apabila dikembangkan secara terintegrasi dengan prinsip

ekonomi hijau.



ABSTRACT

STUDY ON SUSTAINABLE AGRICULTURAL
DEVELOPMENT AS AN EFFORT TO INCREASE
COMMUNITY INCOME IN THE PERSPECTIVE OF GREEN
ECONOMY

NAVIN WAHASDI Program Studi Ekonomi Pembangunan
Email navinwahasdi21@gmail.com

Developing a sustainable agricultural sector in coastal areas presents both
a challenge and an opportunity to improve community welfare, particularly in
maritime villages with limited land resources and high ecological pressures. Perlis
Village, Langkat Regency, as a coastal village with maritime characteristics, faces
complex economic development dynamics, where the majority of the community
relies on the agriculture and fisheries sectors for their livelihoods, with relatively
fluctuating income levels. This situation demands an agricultural development
approach that is not solely oriented toward increasing production but also
considers environmental, social, and economic sustainability aspects, as

emphasized in the green economy perspective.

This study aims to examine the development of sustainable agriculture as
an effort to increase the income of the Perlis Village community from a green
economy perspective. Specifically, this study analyzes the agricultural conditions
in the coastal area of Perlis Village, the forms of sustainable agricultural practices
implemented by the community, the contribution of agriculture to increasing
community income, and the relationship between these agricultural practices and
green economy principles and local economic development. This study uses a
qualitative approach with descriptive-analytical methods. Data collection
techniques included in-depth interviews with key informants including farmers,
community leaders, village officials, and other relevant parties, as well as field
observations and documentation studies. Data analysis involved data reduction,

data presentation, and inductive conclusion drawing.
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The results of the study indicate that sustainable agricultural development
in Perlis Village has begun to be implemented in a simple manner through the
utilization of coastal land, the use of relatively environmentally friendly
agricultural inputs, and cropping patterns adapted to coastal conditions. These
agricultural practices have contributed to increased community income, although
not optimally due to limited capital, technology, and market access. From a green
economy perspective, sustainable agricultural development in Perlis Village has
the potential to support inclusive and environmentally sound local economic
growth. However, it still requires policy strengthening, institutional support, and
synergy between the village government, the community, and other stakeholders.
This study concludes that sustainable agriculture can be a strategic instrument for
maritime village economic development if developed in an integrated manner

with green economy principles.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan suatu proses jangka
panjang yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan. Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia,
pembangunan ekonomi tidak hanya diukur melalui pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB), tetapi juga melalui peningkatan pendapatan masyarakat,
pengurangan kemiskinan, pemerataan hasil pembangunan, serta keberlanjutan
pemanfaatan sumber daya alam. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi harus
mampu menjawab tantangan struktural yang dihadapi masyarakat, khususnya di

wilayah pedesaan.

Wilayah pedesaan memiliki karakteristik ekonomi yang berbeda dengan
wilayah perkotaan. Struktur perekonomian desa umumnya masih bertumpu pada
sektor primer, terutama pertanian, perikanan, dan pemanfaatan sumber daya alam.
Ketergantungan yang tinggi pada sektor primer menjadikan perekonomian desa
rentan terhadap berbagai faktor eksternal, seperti perubahan iklim, fluktuasi harga,
serta keterbatasan akses terhadap teknologi dan pasar. Kondisi ini menyebabkan
tingkat pendapatan masyarakat desa cenderung tidak stabil dan relatif rendah

dibandingkan masyarakat perkotaan.

Desa Perlis merupakan salah satu desa yang memiliki karakteristik sebagai
desa maritim yang berada di wilayah pesisir. Letak geografis Desa Perlis
menjadikan laut dan wilayah pesisir sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Sebagian besar penduduk Desa Perlis
menggantungkan mata pencaharian pada sektor kelautan, seperti perikanan
tangkap, budidaya perikanan, serta aktivitas ekonomi lain yang berkaitan dengan
sumber daya pesisir. Sektor kelautan menjadi tulang punggung perekonomian

desa dan berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat.

Namun demikian, ketergantungan yang tinggi pada sektor kelautan juga

menimbulkan berbagai permasalahan dalam pembangunan ekonomi desa.



Pendapatan masyarakat nelayan dan masyarakat pesisir pada umumnya bersifat

fluktuatif karena sangat dipengaruhi oleh kondisi alam, musim, dan cuaca. Selain

itu, perubahan iklim global turut memperbesar risiko ketidakpastian pendapatan
masyarakat pesisir. Kondisi tersebut berdampak pada tingkat kesejahteraan
masyarakat Desa Perlis yang masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan pendapatan, kerentanan ekonomi, dan rendahnya daya tahan

ekonomi rumah tangga.

Dalam perspektif Ekonomi Pembangunan, kondisi tersebut menunjukkan
adanya permasalahan struktural dalam perekonomian desa maritim.
Ketergantungan pada satu sektor ekonomi menyebabkan lemahnya diversifikasi
sumber pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi desa
perlu diarahkan pada upaya diversifikasi ekonomi yang mampu memperkuat
ketahanan ekonomi masyarakat. Salah satu sektor yang berpotensi dikembangkan
sebagai alternatif sumber pendapatan masyarakat Desa Perlis adalah sektor

pertanian, khususnya pertanian yang dikembangkan di wilayah pesisir.

Pertanian di wilayah pesisir memiliki karakteristik dan tantangan yang
berbeda dengan pertanian di wilayah non-pesisir. Kondisi lingkungan pesisir,
seperti tingkat salinitas tanah yang relatif tinggi, keterbatasan lahan subur, serta
ancaman intrusi air laut, menjadi kendala utama dalam pengembangan pertanian.
Selain itu, praktik pertanian yang tidak sesuai dengan karakteristik lingkungan
pesisir dapat menyebabkan degradasi lingkungan, seperti penurunan kualitas
tanah dan pencemaran ekosistem pesisir. Oleh karena itu, pengembangan
pertanian di wilayah pesisir memerlukan pendekatan yang tepat dan

berkelanjutan.

Pertanian berkelanjutan menjadi konsep yang relevan dalam menjawab
tantangan tersebut. Pertanian berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada
peningkatan produksi dan keuntungan jangka pendek, tetapi juga memperhatikan
keberlanjutan sumber daya alam dan kesejahteraan masyarakat dalam jangka
panjang. Dalam konteks pembangunan ekonomi desa, pertanian berkelanjutan

memiliki peran strategis dalam menciptakan sumber pendapatan yang lebih stabil,



meningkatkan nilai tambah sektor pertanian, serta menjaga keseimbangan antara

aktivitas ekonomi dan kelestarian lingkungan.

Bagi masyarakat Desa Perlis, pengembangan pertanian berkelanjutan di
wilayah pesisir dapat menjadi strategi adaptif dalam menghadapi keterbatasan dan
tantangan lingkungan. Dengan menerapkan praktik pertanian yang ramah
lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik, pengelolaan air yang efisien, serta
pemilihan komoditas yang sesuai dengan kondisi pesisir, masyarakat dapat
mengoptimalkan potensi lahan yang tersedia tanpa merusak ekosistem pesisir. Hal
ini sejalan dengan tujuan pembangunan ekonomi yang berorientasi pada

keberlanjutan.

Seiring dengan perkembangan paradigma pembangunan global, konsep
ekonomi hijau (green economy) menjadi pendekatan yang semakin penting
dalam pembangunan ekonomi, termasuk di sektor pertanian. Ekonomi hijau
menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi harus mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, sekaligus mengurangi risiko
lingkungan dan kelangkaan sumber daya alam. Dalam konteks pertanian, ekonomi
hijau mendorong penerapan praktik pertanian yang efisien dalam penggunaan

sumber daya, rendah emisi, dan ramah lingkungan.

Penerapan prinsip ekonomi hijau dalam pengembangan pertanian
berkelanjutan di Desa Perlis menjadi sangat relevan mengingat wilayah pesisir
merupakan ekosistem yang rentan terhadap kerusakan lingkungan. Aktivitas
ekonomi yang tidak memperhatikan aspek lingkungan dapat berdampak langsung
terhadap keberlanjutan sumber daya pesisir dan kehidupan masyarakat.
Sebaliknya, pengembangan pertanian yang sejalan dengan prinsip ekonomi hijau
dapat menjadi solusi pembangunan ekonomi desa maritim yang mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan

pesisir.

Selain aspek lingkungan, pengembangan pertanian berkelanjutan juga
memiliki dimensi sosial yang penting dalam pembangunan ekonomi desa.
Pertanian berkelanjutan mendorong pemberdayaan masyarakat, penguatan

kelembagaan lokal, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia di tingkat



desa. Melalui pengembangan pertanian yang berkelanjutan, masyarakat Desa
Perlis tidak hanya berperan sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga sebagai subjek
pembangunan yang aktif dalam mengelola sumber daya alam secara bertanggung

jawab.

Namun demikian, pengembangan pertanian berkelanjutan di wilayah
pesisir Desa Perlis tidak terlepas dari berbagai kendala. Keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan petani, akses terhadap sarana dan prasarana pertanian yang
ramah lingkungan, serta dukungan kebijakan dan kelembagaan yang belum
optimal menjadi tantangan dalam penerapan pertanian berkelanjutan. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami kondisi nyata
pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa Perlis, termasuk faktor-faktor

pendukung dan penghambatnya.

Dalam kerangka Ekonomi Pembangunan, kajian mengenai pengembangan
pertanian berkelanjutan di Desa Perlis menjadi penting untuk melihat sejauh mana
sektor pertanian dapat berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat
dan pembangunan ekonomi desa maritim. Pendapatan masyarakat yang
meningkat dan berkelanjutan diharapkan dapat memperkuat ketahanan ekonomi
rumah tangga, mengurangi tingkat kerentanan ekonomi, serta mendorong

terciptanya pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
pertanian berkelanjutan di Desa Perlis memiliki relevansi yang kuat dengan
pembangunan ekonomi desa, khususnya dalam upaya meningkatkan pendapatan
masyarakat dalam perspektif ekonomi hijau. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana pengembangan
pertanian berkelanjutan dilaksanakan di Desa Perlis sebagai desa maritim, serta
bagaimana kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam konteks pembangunan global, upaya pengembangan pertanian

berkelanjutan juga sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan atau



Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh United Nations
melalui Agenda 2030. SDGs merupakan komitmen global yang bertujuan untuk
mewujudkan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan dengan
memperhatikan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa Perlis memiliki keterkaitan
langsung dengan beberapa tujuan SDGs, khususnya tujuan untuk menghapus
kemiskinan (No Poverty), meningkatkan ketahanan pangan dan pertanian
berkelanjutan (Zero Hunger), mendorong pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi (Decent Work and Economic Growth), serta menjaga kelestarian

ekosistem daratan dan pesisir (Life on Land).

Melalui penerapan praktik pertanian yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan, masyarakat Desa Perlis berpotensi meningkatkan produktivitas dan
pendapatan secara lebih stabil, sekaligus menjaga keberlanjutan sumber daya alam
yang menjadi penopang kehidupan masyarakat pesisir. Dengan demikian,
pengembangan pertanian berkelanjutan tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal, tetapi juga mendukung
pencapaian agenda pembangunan berkelanjutan secara global sebagaimana yang
diamanatkan dalam kerangka SDGs. Oleh karena itu, kajian mengenai
pengembangan pertanian berkelanjutan dalam perspektif ekonomi hijau menjadi
relevan untuk melihat bagaimana praktik pembangunan ekonomi di tingkat desa
dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan

berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik pertanian di wilayah pesisir Desa Perlis sebagai

desa maritim?

2. Bagaimana pengembangan pertanian berkelanjutan yang diterapkan oleh

masyarakat Desa Perlis?



3. Bagaimana peran pertanian berkelanjutan dalam meningkatkan pendapatan

masyarakat Desa Perlis?

4. Bagaimana pengembangan pertanian berkelanjutan tersebut ditinjau dari

perspektif ekonomi hijau?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis karakteristik pertanian di wilayah pesisir Desa Perlis.

2. Untuk mengkaji pengembangan pertanian berkelanjutan yang diterapkan

oleh masyarakat Desa Perlis.

3. Untuk menganalisis peran pertanian berkelanjutan dalam meningkatkan

pendapatan masyarakat Desa Perlis.

4. Untuk mengkaji pengembangan pertanian berkelanjutan dalam perspektif

ekonomi hijau.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian Ekonomi Pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan
pembangunan ekonomi pedesaan, pertanian berkelanjutan, dan ekonomi hijau di

wilayah pesisir.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah Desa
Sebagai bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan pembangunan

ekonomi desa berbasis pertanian berkelanjutan.



2. Bagi Masyarakat dan Petani

Sebagai sumber informasi mengenai pentingnya pertanian berkelanjutan

dalam meningkatkan pendapatan dan menjaga lingkungan.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi untuk penelitian sejenis dengan objek wilayah pesisir

atau desa maritim.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

1.

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka, yang memuat landasan teori, penelitian

terdahulu, dan kerangka pemikiran.

Bab III Metodologi Penelitian, yang menjelaskan jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan dan analisis

data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang menguraikan hasil
penelitian dan pembahasan terkait pengembangan pertanian berkelanjutan

dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses multidimensional yang
tidak hanya berfokus pada peningkatan pendapatan nasional atau pertumbuhan
ekonomi semata, tetapi juga mencakup perubahan struktural dalam sistem
perekonomian, peningkatan kualitas hidup masyarakat, perluasan kesempatan
kerja, pengurangan kemiskinan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan. Dengan demikian, pembangunan ekonomi harus dipahami
sebagai proses jangka panjang yang menyentuh aspek ekonomi, sosial,

kelembagaan, dan lingkungan secara terpadu.

Todaro dan Smith menyatakan bahwa pembangunan ekonomi memiliki
tiga tujuan inti, yaitu: (1) peningkatan ketersediaan dan distribusi kebutuhan dasar
seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan; (2) peningkatan
standar hidup masyarakat yang tercermin dari kenaikan pendapatan, perluasan
kesempatan kerja, serta peningkatan akses terhadap layanan publik; dan (3)
perluasan pilihan ekonomi dan sosial masyarakat, yang memungkinkan individu
dan kelompok masyarakat menentukan masa depan mereka secara lebih mandiri.

Pandangan ini menegaskan bahwa pembangunan ekonomi berorientasi pada
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manusia (people-centered development), bukan sekadar pada angka-angka

makroekonomi.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Kuznets memaknai pembangunan
ekonomi sebagai kemampuan suatu negara untuk menyediakan barang dan jasa
bagi penduduknya dalam jangka panjang, yang ditopang oleh kemajuan teknologi,
penyesuaian kelembagaan, dan perubahan ideologi. Definisi ini menekankan
bahwa pembangunan ekonomi menuntut adanya perubahan struktural dan
institusional yang berkesinambungan. Sementara itu, Todaro menambahkan
bahwa pertumbuhan ekonomi tanpa perubahan struktural dan pemerataan hanya

akan menghasilkan pembangunan yang semu.

Rostow melalui teori tahapan pertumbuhan ekonomi menjelaskan bahwa
pembangunan merupakan proses bertahap yang dimulai dari masyarakat
tradisional hingga mencapai tahap konsumsi massal. Meskipun teori ini mendapat
banyak kritik, gagasan Rostow menegaskan pentingnya transformasi struktur
ekonomi dari sektor tradisional menuju sektor yang lebih produktif. Dalam
konteks negara berkembang, termasuk Indonesia, transformasi tersebut tidak
berarti meninggalkan sektor pertanian, melainkan memodernisasi dan
meningkatkan produktivitasnya agar mampu menjadi pilar pembangunan

ekonomi.

Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, pembangunan
ekonomi dihadapkan pada berbagai tantangan struktural, seperti ketimpangan
antarwilayah, tingginya tingkat kemiskinan perdesaan, serta ketergantungan yang
besar terhadap sektor primer berbasis sumber daya alam. Data menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat miskin masih tinggal di wilayah perdesaan dan
pesisir, sehingga pembangunan ekonomi yang berorientasi perkotaan berpotensi
memperlebar kesenjangan pembangunan. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi
perlu diarahkan pada penguatan sektor-sektor produktif berbasis sumber daya
lokal yang mampu menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan

masyarakat.
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Pembangunan ekonomi pedesaan menjadi sangat penting karena sektor
pertanian masih berperan sebagai tulang punggung perekonomian desa. Menurut
Ellis, pembangunan pedesaan yang efektif harus mampu mendorong diversifikasi
mata pencaharian, meningkatkan produktivitas sektor pertanian, serta memperkuat

kelembagaan lokal. Dengan pendekatan tersebut, pembangunan desa tidak hanya

menciptakan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga meningkatkan ketahanan sosial

dan ekonomi masyarakat.

Selain aspek pertumbuhan dan pemerataan, pembangunan ekonomi
modern semakin menekankan pentingnya prinsip keberlanjutan. Laporan
Brundtland menegaskan bahwa pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan
yang mampu memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang. Prinsip ini menuntut keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan kelestarian lingkungan hidup.
Pembangunan ekonomi yang mengabaikan aspek lingkungan berpotensi
menimbulkan degradasi sumber daya alam dan menurunkan kesejahteraan

masyarakat dalam jangka panjang.

Dalam konteks wilayah pesisir dan desa maritim seperti Desa Perlis,
pembangunan ekonomi harus mempertimbangkan karakteristik lingkungan yang
rentan. Oleh karena itu, pengembangan sektor pertanian yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan menjadi strategi penting dalam mendorong pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berwawasan lingkungan. Pendekatan ini sejalan
dengan paradigma ekonomi hijau yang menempatkan kesejahteraan manusia dan

kelestarian lingkungan sebagai tujuan utama pembangunan.

2.2 Teori Pembangunan Ekonomi

Dalam penelitian ini, teori pembangunan ekonomi tidak hanya disajikan
sebagai landasan konseptual, tetapi benar-benar digunakan sebagai alat analisis
untuk memahami fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya terkait

pengembangan pertanian berkelanjutan dan peningkatan pendapatan masyarakat
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di Desa Perlis. Oleh karena itu, pemilihan teori difokuskan pada pendekatan yang
mampu menjelaskan kondisi empiris masyarakat desa maritim secara lebih

kontekstual.

Teori pertama yang digunakan adalah teori pembangunan ekonomi menurut
Todaro dan Smith (2015), yang menyatakan bahwa pembangunan ekonomi tidak
hanya berkaitan dengan peningkatan pendapatan per kapita, tetapi juga mencakup
pemenuhan kebutuhan dasar, peningkatan standar hidup, serta perluasan pilihan
ekonomi masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut digunakan untuk
menganalisis bagaimana pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa Perlis
tidak hanya memberikan tambahan pendapatan, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas, seperti kemampuan
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan menciptakan rasa aman secara
ekonomi. Hal ini sejalan dengan temuan pada Bab IV yang menunjukkan bahwa
meskipun pendapatan dari pertanian belum besar, namun bersifat stabil dan

membantu menopang ekonomi rumah tangga.

2.3Teori Pembangunan Pertanian

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan teori pembangunan pertanian
menurut Mosher (1966), yang menekankan bahwa keberhasilan pembangunan
pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti teknologi, sarana
produksi, akses pasar, serta kelembagaan petani. Teori ini menjadi penting untuk
menjelaskan kondisi nyata di Desa Perlis, di mana pengembangan pertanian masih
menghadapi keterbatasan dalam hal modal, teknologi, dan pendampingan.
Temuan pada Bab IV menunjukkan bahwa petani masih mengandalkan metode
tradisional, sehingga produktivitas belum optimal. Dengan demikian, teori
Mosher digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat sekaligus

peluang dalam pengembangan pertanian di wilayah tersebut.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori pembangunan pertanian
yang diperkenalkan oleh Brundtland Commission (1987), yang mendefinisikan
pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang mampu memenubhi

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
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mendatang. Dalam penelitian ini, teori tersebut digunakan untuk menganalisis
praktik pertanian masyarakat Desa Perlis yang mulai mengarah pada prinsip
keberlanjutan, seperti penggunaan lahan secara efisien dan upaya mengurangi
ketergantungan pada bahan kimia. Hasil penelitian pada Bab IV menunjukkan
bahwa meskipun praktik tersebut masih sederhana, namun telah mencerminkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga keseimbangan antara

kebutuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan.

Selanjutnya, konsep ekonomi hijau (green economy) yang dikembangkan
oleh United Nations Environment Programme (UNEP, 2011) juga digunakan
sebagai kerangka analisis utama dalam penelitian ini. Ekonomi hijau menekankan
pada pembangunan yang rendah karbon, efisien dalam penggunaan sumber daya,
serta inklusif secara sosial. Dalam konteks Desa Perlis, konsep ini digunakan
untuk melihat sejauh mana praktik pertanian yang dilakukan masyarakat telah
mengarah pada prinsip ekonomi hijau. Temuan pada Bab IV menunjukkan bahwa
meskipun belum secara formal diterapkan, praktik pertanian masyarakat sudah
mencerminkan beberapa prinsip ekonomi hijau, seperti pemanfaatan sumber daya
lokal secara efisien dan pengelolaan lahan yang menyesuaikan dengan kondisi

lingkungan pesisir.

Terakhir, penelitian ini juga menggunakan pendekatan pembangunan
ekonomi pedesaan yang menekankan pentingnya diversifikasi mata pencaharian
sebagai strategi meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat. Menurut Ellis
(2000), diversifikasi pendapatan merupakan strategi penting bagi rumah tangga
pedesaan untuk mengurangi risiko ekonomi. Teori ini sangat relevan dengan
kondisi di Desa Perlis, di mana masyarakat tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada sektor perikanan, tetapi mulai mengembangkan sektor pertanian sebagai
sumber pendapatan alternatif. Temuan pada Bab IV memperlihatkan bahwa
diversifikasi ini memberikan dampak positif terhadap stabilitas ekonomi rumah

tangga, meskipun kontribusinya masih terbatas.

Dengan mengintegrasikan teori-teori tersebut, penelitian ini mampu

memberikan analisis yang lebih komprehensif dan kontekstual terhadap
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pengembangan pertanian berkelanjutan dalam perspektif ekonomi hijau. Teori-
teori yang digunakan tidak hanya menjelaskan fenomena secara umum, tetapi juga
membantu menginterpretasikan temuan lapangan secara lebih mendalam,
sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat dan relevan dengan kondisi
nyata di Desa Perlis.

2.4 Pembangunan Pertanian dalam Perspektif Ekonomi
Pembangunan

Pembangunan pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam
pembangunan ekonomi, khususnya di negara berkembang yang sebagian besar
penduduknya masih bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber mata
pencaharian. Dalam perspektif ekonomi pembangunan, sektor pertanian tidak
hanya dipandang sebagai sektor penghasil pangan, tetapi juga sebagai penggerak
utama pertumbuhan ekonomi pedesaan, penyerap tenaga kerja, serta sarana
pengentasan kemiskinan dan pemerataan pendapatan.

Menurut Johnston dan Mellor, pembangunan pertanian memiliki
kontribusi penting terhadap pembangunan ekonomi melalui beberapa peran
strategis, yaitu menyediakan bahan pangan bagi masyarakat, menyediakan bahan
baku bagi sektor industri, menciptakan lapangan kerja, menghasilkan surplus
ekonomi untuk pembiayaan pembangunan sektor lain, serta meningkatkan
pendapatan masyarakat pedesaan. Dengan demikian, keberhasilan pembangunan
pertanian akan memberikan dampak berantai (multiplier effect) terhadap sektor-

sektor ekonomi lainnya.

Dalam konteks ekonomi pembangunan, pembangunan pertanian tidak
semata-mata diarahkan pada peningkatan produksi dan produktivitas, tetapi juga
pada peningkatan kesejahteraan petani dan masyarakat pedesaan secara
keseluruhan. Todaro dan Smith menekankan bahwa pembangunan sektor
pertanian harus mampu meningkatkan pendapatan riil petani, mengurangi

kerentanan ekonomi, serta memperbaiki akses petani terhadap sumber daya
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produktif seperti lahan, modal, teknologi, dan pasar. Tanpa perbaikan pada aspek-
aspek tersebut, pertumbuhan sektor pertanian cenderung tidak inklusif dan tidak

berkelanjutan.

Pembangunan pertanian juga memiliki keterkaitan erat dengan upaya
pengurangan kemiskinan. Bank Dunia menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
yang bersumber dari sektor pertanian terbukti lebih efektif dalam menurunkan
tingkat kemiskinan dibandingkan pertumbuhan yang hanya bertumpu pada sektor
non-pertanian. Hal ini disebabkan oleh besarnya proporsi penduduk miskin yang
bekerja di sektor pertanian, khususnya di wilayah perdesaan dan pesisir. Oleh
karena itu, pembangunan pertanian menjadi instrumen penting dalam strategi

pembangunan ekonomi yang berorientasi pada keadilan sosial.

Dalam perspektif transformasi struktural, sektor pertanian sering dianggap
sebagai sektor tradisional yang pada akhirnya akan ditinggalkan seiring dengan
perkembangan sektor industri dan jasa. Namun, dalam konteks negara
berkembang dan wilayah pedesaan, pandangan tersebut perlu dikaji secara lebih
kritis. Chenery menegaskan bahwa transformasi struktural yang berhasil bukan
berarti mengabaikan sektor pertanian, melainkan meningkatkan produktivitas dan
efisiensinya agar mampu mendukung proses industrialisasi dan pembangunan
ekonomi secara keseluruhan. Dengan kata lain, pembangunan pertanian tetap

menjadi fondasi penting dalam proses pembangunan ekonomi jangka panjang.

Bagi wilayah pesisir dan desa maritim seperti Desa Perlis, pembangunan
pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung diversifikasi ekonomi
masyarakat. Ketergantungan yang tinggi terhadap sektor kelautan dan perikanan
sering kali membuat masyarakat pesisir rentan terhadap fluktuasi musim,
perubahan iklim, dan degradasi sumber daya laut. Oleh karena itu, pengembangan
sektor pertanian di wilayah pesisir dapat menjadi alternatif sumber pendapatan

yang memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga.

Namun demikian, pembangunan pertanian di wilayah pesisir menghadapi
tantangan yang tidak ringan, seperti keterbatasan lahan, kualitas tanah yang

rendah akibat salinitas, keterbatasan air tawar, serta risiko perubahan iklim.
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Tantangan-tantangan tersebut menuntut pendekatan pembangunan pertanian yang
adaptif dan berkelanjutan. Dalam hal ini, penerapan teknologi tepat guna, inovasi
budidaya, serta pengelolaan sumber daya alam yang ramah lingkungan menjadi

sangat penting.

Dalam kerangka ekonomi pembangunan modern, pembangunan pertanian
harus diintegrasikan dengan prinsip keberlanjutan dan ekonomi hijau.
Pembangunan pertanian yang berkelanjutan tidak hanya bertujuan meningkatkan
produksi dan pendapatan, tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan dan
keberlanjutan sumber daya alam. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan
pembangunan ekonomi yang menempatkan kesejahteraan generasi saat ini dan

generasi mendatang sebagai prioritas utama.

Dengan demikian, pembangunan pertanian dalam perspektif ekonomi
pembangunan pada penelitian ini dipahami sebagai proses penguatan sektor
pertanian yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi
kemiskinan, memperkuat ketahanan ekonomi lokal, serta menjaga keberlanjutan
lingkungan. Pendekatan ini menjadi dasar dalam menganalisis pengembangan
pertanian berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat Desa
Perlis dalam perspektif ekonomi hijau.

2.5 Pertanian Berkelanjutan dalam Perspektif Ekonomi Hijau

Pertanian berkelanjutan merupakan konsep pembangunan sektor pertanian
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. Konsep ini menekankan pada
keberlanjutan dalam tiga dimensi utama, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Secara ekonomi, pertanian berkelanjutan diharapkan mampu memberikan
pendapatan yang stabil dan layak bagi petani. Secara sosial, pertanian harus
mampu memperkuat struktur sosial pedesaan, meningkatkan partisipasi
masyarakat, serta mengurangi ketimpangan. Sementara secara lingkungan,
pertanian berkelanjutan menuntut adanya pengelolaan sumber daya alam yang
bijaksana agar tidak menimbulkan degradasi lingkungan.
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Food and Agriculture Organization (FAO) mendefinisikan pertanian
berkelanjutan sebagai sistem pertanian yang mampu mengelola dan melestarikan
sumber daya alam, berorientasi pada perubahan teknologi dan kelembagaan, serta
menjamin pemenuhan kebutuhan manusia saat ini dan masa depan. Definisi ini
menegaskan bahwa pertanian berkelanjutan tidak hanya berkaitan dengan teknik
budidaya, tetapi juga mencakup aspek kelembagaan, kebijakan, dan perilaku
sosial ekonomi masyarakat tani. Oleh karena itu, pengembangan pertanian

berkelanjutan memerlukan pendekatan yang komprehensif dan lintas sektor.

Dalam perspektif ekonomi hijau (green economy), pertanian berkelanjutan
memiliki peran strategis karena sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang
paling erat kaitannya dengan pemanfaatan sumber daya alam. UNEP
mendefinisikan ekonomi hijau sebagai suatu sistem ekonomi yang mampu
meningkatkan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sekaligus secara
signifikan mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan sumber daya alam.
Dengan demikian, ekonomi hijau menempatkan sektor pertanian sebagai salah

satu pilar utama dalam transformasi menuju pembangunan yang berkelanjutan.

Pertanian berkelanjutan dalam kerangka ekonomi hijau tidak hanya
menitikberatkan pada peningkatan produksi dan efisiensi ekonomi, tetapi juga
pada pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan. Praktik pertanian
konvensional yang mengandalkan input kimia berlebihan, pembukaan lahan tanpa
perencanaan, serta eksploitasi sumber daya air secara tidak terkendali terbukti
menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti degradasi tanah,
pencemaran air, dan penurunan keanekaragaman hayati. Oleh karena itu,
pendekatan ekonomi hijau mendorong peralihan menuju praktik pertanian yang

ramah lingkungan dan adaptif terhadap perubahan iklim.

Beberapa bentuk penerapan pertanian berkelanjutan yang sejalan dengan
prinsip ekonomi hijau antara lain pertanian organik, pertanian konservasi,
agroforestri, dan sistem pertanian terpadu. Pertanian organik menekankan
penggunaan input alami dan pengurangan bahan kimia sintetis, sehingga lebih

aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Agroforestri mengintegrasikan
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tanaman pertanian dengan pepohonan untuk meningkatkan produktivitas lahan
sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem. Sementara sistem pertanian terpadu
mengombinasikan berbagai subsektor, seperti pertanian tanaman pangan,
peternakan, dan perikanan, guna meningkatkan efisiensi dan diversifikasi sumber

pendapatan masyarakat.

Dari sudut pandang ekonomi pembangunan, pertanian berkelanjutan
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat melalui penciptaan
nilai tambah, perluasan kesempatan kerja, dan penguatan ekonomi lokal. Pearce,
Markandya, dan Barbier menyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan harus
mampu mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi dengan perlindungan lingkungan
dan distribusi manfaat yang adil. Dalam konteks perdesaan, pertanian
berkelanjutan dapat menjadi strategi untuk mengurangi  kemiskinan,
meningkatkan ketahanan pangan, serta memperkuat kemandirian ekonomi

masyarakat desa.

Selain itu, penerapan pertanian berkelanjutan juga berpotensi menciptakan
lapangan kerja hijau (green jobs), yaitu jenis pekerjaan yang berkontribusi pada
pelestarian lingkungan sekaligus memberikan manfaat ekonomi. Lapangan kerja
hijau di sektor pertanian dapat berupa kegiatan produksi pangan ramah
lingkungan, pengolahan hasil pertanian berkelanjutan, hingga pemasaran produk
hijau yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Dengan demikian, pertanian
berkelanjutan tidak hanya berfungsi sebagai sektor produksi, tetapi juga sebagai
penggerak transformasi struktural ekonomi pedesaan.

Dalam konteks wilayah pesisir dan desa maritim seperti Desa Perlis,
penerapan pertanian berkelanjutan memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri.
Kondisi geografis pesisir yang rentan terhadap intrusi air laut, salinitas tanah yang
tinggi, abrasi, serta dampak perubahan iklim menuntut adanya inovasi dalam
praktik pertanian. Pengembangan pertanian di wilayah pesisir memerlukan
pemilihan komoditas yang adaptif terhadap kondisi lingkungan, penggunaan
teknologi ramah lingkungan, serta pengelolaan sumber daya air yang

berkelanjutan.
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Pendekatan ekonomi hijau memberikan kerangka yang relevan dalam
menjawab tantangan tersebut, karena menekankan pada efisiensi sumber daya,
adaptasi terhadap perubahan iklim, dan integrasi antar sektor. Di Desa Perlis,
pengembangan pertanian berkelanjutan dapat dikaitkan dengan diversifikasi mata
pencaharian masyarakat pesisir, sehingga masyarakat tidak hanya bergantung
pada sektor perikanan, tetapi juga memiliki alternatif sumber pendapatan dari
sektor pertanian. Integrasi antara pertanian dan perikanan, misalnya melalui
sistem pertanian terpadu pesisir, dapat meningkatkan ketahanan ekonomi rumah

tangga masyarakat.

Aspek sosial juga menjadi elemen penting dalam pengembangan pertanian
berkelanjutan. Chambers menekankan bahwa pembangunan yang berkelanjutan
harus bersifat partisipatif dan berpusat pada masyarakat (people-centered
development). Oleh karena itu, keberhasilan pertanian berkelanjutan sangat
bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat lokal, penguatan kelembagaan
petani, serta pemanfaatan kearifan lokal. Pemberdayaan petani melalui pelatihan,
pendampingan, dan akses terhadap informasi serta pasar menjadi faktor kunci

dalam meningkatkan kapasitas masyarakat desa.

Dengan demikian, pertanian berkelanjutan dalam perspektif ekonomi hijau
dapat dipahami sebagai pendekatan pembangunan pertanian yang holistik dan
integratif. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi dan
pendapatan, tetapi juga pada pelestarian lingkungan, keadilan sosial, dan
keberlanjutan jangka panjang. Kerangka pemikiran ini menjadi landasan teoritis
yang kuat dalam menganalisis pengembangan pertanian berkelanjutan sebagai
upaya meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Perlis, khususnya dalam

konteks pembangunan ekonomi pedesaan dan wilayah pesisir.

2.6 Ekonomi Hijau dalam Sektor Pertanian dan Implikasinya
terhadap Pendapatan Masyarakat

Ekonomi hijau (green economy) muncul sebagai respons atas kegagalan
model pembangunan konvensional yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi
semata tanpa mempertimbangkan daya dukung lingkungan dan keadilan sosial.



20

Model pembangunan tersebut terbukti mampu mendorong pertumbuhan jangka
pendek, namun menimbulkan berbagai persoalan struktural seperti degradasi
lingkungan, perubahan iklim, serta meningkatnya ketimpangan sosial dan
ekonomi. Oleh karena itu, ekonomi hijau hadir sebagai paradigma alternatif yang

menempatkan keberlanjutan sebagai inti pembangunan.

United Nations Environment Programme (UNEP) mendefinisikan
ekonomi hijau sebagai suatu sistem ekonomi yang menghasilkan peningkatan
kesejahteraan manusia dan Kkeadilan sosial secara signifikan, sekaligus
mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan sumber daya alam. Definisi ini
menegaskan bahwa ekonomi hijau tidak memisahkan antara tujuan ekonomi dan
lingkungan, melainkan mengintegrasikannya dalam satu kerangka pembangunan

yang utuh.

Dalam perspektif ekonomi pembangunan, ekonomi hijau dipahami sebagai
pendekatan pembangunan yang bertujuan menciptakan pertumbuhan ekonomi
yang berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan. Todaro dan Smith menyatakan
bahwa pembangunan ekonomi modern tidak cukup diukur melalui peningkatan
pendapatan per kapita, tetapi juga harus mampu menurunkan kemiskinan,
mengurangi ketimpangan, serta menjaga keberlanjutan sumber daya bagi generasi
mendatang. Dengan demikian, ekonomi hijau menjadi instrumen penting dalam

menjawab tantangan pembangunan di negara berkembang seperti Indonesia.

Sektor pertanian memiliki posisi yang sangat strategis dalam implementasi
ekonomi hijau. Di satu sisi, pertanian merupakan sumber utama penghidupan
masyarakat perdesaan dan penopang ketahanan pangan nasional. Di sisi lain,
sektor ini sangat bergantung pada sumber daya alam seperti tanah, air, dan iklim,
sehingga rentan terhadap degradasi lingkungan. Praktik pertanian konvensional
yang bersifat eksploitatif, seperti penggunaan pupuk kimia berlebihan dan
pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan, dapat menurunkan produktivitas

lahan dalam jangka panjang serta memperburuk kondisi lingkungan.

Ekonomi hijau dalam sektor pertanian mendorong transformasi menuju

sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan, efisien dalam penggunaan sumber
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daya, dan berorientasi jangka panjang. Implementasi ekonomi hijau diwujudkan
melalui berbagai praktik, antara lain penggunaan pupuk organik dan hayati,
pengurangan pestisida kimia, konservasi tanah dan air, diversifikasi tanaman,
serta pemanfaatan teknologi pertanian yang rendah emisi. Praktik-praktik ini tidak
hanya berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga meningkatkan

ketahanan dan keberlanjutan usaha tani.

Dari sudut pandang ekonomi, penerapan ekonomi hijau dalam pertanian
memiliki implikasi langsung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
Pertanian ramah lingkungan cenderung lebih efisien dalam penggunaan input
produksi, sehingga dapat menekan biaya usaha tani. Selain itu, produk pertanian
yang dihasilkan melalui praktik berkelanjutan memiliki nilai tambah dan peluang
akses pasar yang lebih luas, termasuk pasar produk organik dan ramah
lingkungan. Porter dan van der Linde berpendapat bahwa inovasi berbasis
lingkungan justru dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing ekonomi, bukan

menjadi hambatan bagi pertumbuhan.

Ekonomi hijau juga membuka peluang penciptaan nilai tambah melalui
pengolahan hasil pertanian dan pengembangan agroindustri perdesaan. Dengan
adanya nilai tambah, masyarakat tidak hanya bergantung pada penjualan bahan
mentah, tetapi juga memperoleh pendapatan tambahan dari proses pascapanen dan
pengolahan. Hal ini sangat penting dalam konteks pembangunan perdesaan,
karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan rumah
tangga, serta memperkuat ekonomi lokal.

Selain aspek ekonomi, ekonomi hijau dalam pertanian memiliki dimensi
sosial yang kuat. Pendekatan ini menekankan prinsip inklusivitas, partisipasi
masyarakat, dan keadilan sosial. Penguatan kelembagaan petani, kelompok tani,
dan koperasi menjadi elemen penting dalam keberhasilan ekonomi hijau. Menurut
Chambers, pembangunan yang berkelanjutan harus bersifat people-centered, yaitu
menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan, bukan sekadar
objek kebijakan.
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Dalam konteks wilayah pesisir dan desa maritim seperti Desa Perlis,
penerapan ekonomi hijau dalam sektor pertanian memiliki urgensi yang lebih
tinggi. Ekosistem pesisir merupakan wilayah yang sangat rentan terhadap
degradasi lingkungan, intrusi air laut, dan perubahan iklim. Oleh karena itu,
pengembangan pertanian harus dilakukan dengan pendekatan yang adaptif dan
berwawasan lingkungan. Ekonomi hijau mendorong integrasi antara pertanian,
perikanan, dan pelestarian ekosistem pesisir agar aktivitas ekonomi masyarakat

tidak merusak keseimbangan lingkungan.

Bagi masyarakat Desa Perlis, pengembangan pertanian berbasis ekonomi
hijau dapat menjadi strategi diversifikasi sumber pendapatan. Ketergantungan
yang tinggi pada sektor kelautan dan perikanan membuat pendapatan masyarakat
rentan terhadap faktor musiman dan perubahan iklim. Dengan adanya pertanian
berkelanjutan yang ramah lingkungan, masyarakat memiliki alternatif sumber

pendapatan yang lebih stabil dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, ekonomi hijau sejalan dengan agenda pembangunan nasional
dan global, khususnya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals). Implementasi ekonomi hijau dalam pertanian berkontribusi
pada pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan, penciptaan pekerjaan layak,
serta perlindungan ekosistem darat dan pesisir. Dengan demikian, ekonomi hijau
tidak hanya berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga

mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan secara menyeluruh.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekonomi hijau
dalam sektor pertanian merupakan pendekatan pembangunan yang relevan dan
strategis untuk meningkatkan pendapatan masyarakat perdesaan dan pesisir.
Pendekatan ini mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta
menjadi landasan konseptual yang kuat dalam menganalisis pengembangan

pertanian berkelanjutan di Desa Perlis.
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2.7 Peran Pertanian Berkelanjutan terhadap Peningkatan
Pendapatan Masyarakat

Peran pertanian berkelanjutan dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat tidak dapat dilepaskan dari kemampuannya dalam menciptakan sistem
produksi yang stabil, efisien, dan berdaya tahan dalam jangka panjang. Berbeda
dengan pertanian konvensional yang sering kali berorientasi pada peningkatan
produksi jangka pendek, pertanian berkelanjutan menekankan kesinambungan
pendapatan melalui pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana dan
pengurangan risiko usaha tani. Dalam konteks ekonomi pembangunan,
peningkatan pendapatan masyarakat menjadi indikator penting keberhasilan

pembangunan, khususnya di wilayah pedesaan dan pesisir.

Pertanian berkelanjutan berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan
melalui beberapa mekanisme. Pertama, peningkatan efisiensi produksi dengan
memanfaatkan input lokal dan teknologi ramah lingkungan dapat menekan biaya
produksi. Penggunaan pupuk organik, pengelolaan air yang efisien, serta
pemanfaatan limbah pertanian sebagai input produksi merupakan contoh praktik
yang dapat mengurangi ketergantungan petani terhadap input eksternal yang
mahal. Penurunan biaya produksi ini secara langsung berdampak pada

peningkatan pendapatan bersih petani.

Kedua, pertanian berkelanjutan mendorong diversifikasi usaha tani.
Diversifikasi komoditas dan sistem usaha tani memungkinkan petani memperoleh
lebih dari satu sumber pendapatan, sehingga risiko kerugian akibat gagal panen
atau fluktuasi harga dapat diminimalkan. Bagi masyarakat Desa Perlis yang hidup
di wilayah pesisir, diversifikasi antara pertanian dan perikanan menjadi strategi

adaptif yang penting dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan lingkungan.

Ketiga, pertanian berkelanjutan membuka peluang penciptaan nilai tambah
melalui pengolahan hasil pertanian. Produk pertanian yang dihasilkan secara
berkelanjutan memiliki potensi nilai jual yang lebih tinggi, terutama jika dikaitkan
dengan pasar produk ramah lingkungan atau produk lokal unggulan. Kegiatan
pengolahan pascapanen, pengemasan, dan pemasaran produk pertanian
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berkelanjutan dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga serta memperluas

kesempatan kerja di tingkat lokal.

Dari perspektif ekonomi hijau, peningkatan pendapatan masyarakat
melalui pertanian berkelanjutan juga sejalan dengan penciptaan lapangan kerja
hijau. Lapangan kerja ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. Dengan demikian, pertanian
berkelanjutan berperan ganda sebagai sumber penghidupan masyarakat dan

instrumen pembangunan ekonomi yang berwawasan lingkungan.

2.8 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian mengenai pertanian berkelanjutan, ekonomi hijau, dan
peningkatan pendapatan masyarakat telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Hasil-hasil penelitian tersebut memberikan landasan empiris yang
penting bagi penelitian ini, sekaligus menunjukkan posisi dan kontribusi

penelitian yang dilakukan.

Beberapa penelitian  menunjukkan bahwa penerapan pertanian
berkelanjutan mampu meningkatkan pendapatan petani melalui efisiensi
penggunaan input dan peningkatan produktivitas jangka panjang. Penelitian di
wilayah pedesaan Indonesia menemukan bahwa petani yang menerapkan praktik
pertanian ramah lingkungan cenderung memiliki pendapatan yang lebih stabil
dibandingkan dengan petani yang menggunakan sistem pertanian konvensional.
Stabilitas pendapatan ini menjadi faktor penting dalam mengurangi kerentanan

ekonomi rumah tangga pedesaan.

Penelitian lain yang berfokus pada wilayah pesisir menekankan pentingnya
diversifikasi mata pencaharian sebagai strategi peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Masyarakat pesisir yang mengombinasikan kegiatan pertanian dan
perikanan terbukti lebih adaptif terhadap perubahan iklim dan fluktuasi
pendapatan. Temuan ini relevan dengan kondisi Desa Perlis sebagai desa maritim

yang menghadapi berbagai tantangan lingkungan dan ekonomi.
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Selain itu, sejumlah studi tentang ekonomi hijau menunjukkan bahwa

integrasi prinsip keberlanjutan dalam pembangunan sektor pertanian dapat

memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan secara simultan. Penerapan

ekonomi hijau di sektor pertanian tidak hanya meningkatkan pendapatan

masyarakat, tetapi juga memperbaiki kualitas lingkungan hidup dan memperkuat

ketahanan ekonomi lokal.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan

bahwa masih terdapat ruang kajian yang perlu dikembangkan, khususnya

penelitian kualitatif yang menggali secara mendalam pengalaman dan perspektif

masyarakat dalam mengembangkan pertanian berkelanjutan di wilayah pesisir.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi penting dalam memperkaya

kajian ekonomi pembangunan berbasis konteks lokal Desa Perlis.
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o . o Relevansi dengan
No||Peneliti & Tahun Judul/Laporan Metode Hasil Penelitian .
Penelitian
[ I[Bank (2023) Agriculture in||Kebijakan |[memerlukan pendekatan||Desa  Perlis  sebagai
Coastal Areas adaptif terhadap perubahani||wilayah pesisir
iklim
] . Pendapatan petani
International Fund for . . . .
. Rural  Development||Studi dipengaruhi oleh  akses||Sesuai dengan kendala
Agricultural . o
Report Global teknologi, pasar, dan||petani di Bab IV
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2.9 Kerangka Pemikiran Penelitian

Kerangka pemikiran penelitian ini disusun untuk menggambarkan
hubungan konseptual antara pembangunan ekonomi, pertanian berkelanjutan,
ekonomi hijau, dan peningkatan pendapatan masyarakat. Pembangunan ekonomi
pedesaan dipahami sebagai proses multidimensional yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan sektor-sektor
produktif berbasis sumber daya lokal.

Dalam kerangka ini, pertanian berkelanjutan diposisikan sebagai strategi
pembangunan yang mampu menjembatani tujuan pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan. Penerapan prinsip ekonomi hijau dalam pertanian
mendorong penggunaan sumber daya alam secara efisien, pengurangan dampak
lingkungan, serta peningkatan nilai tambah ekonomi. Implementasi pertanian
berkelanjutan di Desa Perlis dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi
lingkungan pesisir, ketersediaan sumber daya manusia, kelembagaan lokal, serta

dukungan kebijakan.

Pertanian berkelanjutan selanjutnya diharapkan berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat melalui peningkatan produktivitas,
diversifikasi mata pencaharian, penciptaan nilai tambah, dan stabilitas usaha
ekonomi. Peningkatan pendapatan tersebut menjadi indikator utama peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan keberhasilan pembangunan ekonomi pedesaan.
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Secara konseptual, kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan
masyarakat sebagai aktor utama pembangunan. Partisipasi aktif masyarakat,
pemanfaatan kearifan lokal, serta penguatan kelembagaan menjadi faktor penentu
keberhasilan pengembangan pertanian berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian
ini berupaya memahami secara mendalam bagaimana pengembangan pertanian
berkelanjutan dalam perspektif ekonomi hijau dapat menjadi upaya strategis untuk

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Perlis.

Pembangunan Ekonomi Pedesaan

Prinsip Ekonomi Hijau

Pengembangan Pertanian Berkelanjutan

Peningkatan Produktivitas

Diversifikasi Usaha

Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Kesejahteraan

Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Kerangka pemikiran ini menegaskan bahwa pengembangan pertanian
berkelanjutan dalam perspektif ekonomi hijau tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan bagian dari proses pembangunan ekonomi pedesaan yang terintegrasi.
Kerangka ini menjadi dasar analisis dalam penelitian kualitatif untuk memahami
secara mendalam bagaimana praktik, strategi, dan pengalaman masyarakat Desa
Perlis dalam mengembangkan pertanian berkelanjutan sebagai upaya

meningkatkan pendapatan mereka.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci pendekatan, metode, dan tahapan
penelitian yang digunakan untuk mengkaji pengembangan pertanian berkelanjutan
sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat dalam perspektif ekonomi
hijau di Desa Perlis. Pemaparan metodologi dilakukan secara sistematis agar
penelitian memiliki dasar ilmiah yang kuat, dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik, serta sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif dalam kajian

ekonomi pembangunan.
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3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam fenomena pengembangan pertanian
berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat dalam
perspektif ekonomi hijau. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali
makna, persepsi, pengalaman, dan strategi yang dilakukan oleh masyarakat serta

pemangku kepentingan terkait di Desa Perlis.

Menurut Creswell, penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi dan
pemahaman makna yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap suatu
permasalahan sosial. Oleh karena itu, pendekatan ini relevan untuk mengkaji
praktik pertanian berkelanjutan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga

dipengaruhi oleh aspek sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan.

Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi pertanian berkelanjutan di Desa
Perlis, termasuk bentuk-bentuk praktik yang diterapkan, tantangan yang dihadapi,
serta dampaknya terhadap pendapatan masyarakat. Dengan demikian, penelitian
ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk memahami dan

menjelaskan fenomena secara komprehensif.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat langsung maupun tidak
langsung dalam pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa Perlis. Subjek
penelitian ini meliputi petani, aparat desa, tokoh masyarakat, penyuluh pertanian,
serta pihak terkait lainnya yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai

praktik pertanian dan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling, yaitu

teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan
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dengan tujuan penelitian. Informan dipilih karena dianggap mampu memberikan
informasi yang mendalam dan akurat mengenai pengembangan pertanian

berkelanjutan dan dampaknya terhadap pendapatan masyarakat.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pengembangan pertanian
berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat dalam
perspektif ekonomi hijau. Objek ini mencakup berbagai aspek, seperti praktik
pertanian yang diterapkan, strategi pengelolaan sumber daya alam, bentuk
dukungan kelembagaan, serta dampak ekonomi dan sosial yang dirasakan oleh

masyarakat Desa Perlis.

BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian secara mendalam dan komprehensif
mengenai pengembangan pertanian berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan
pendapatan masyarakat dalam perspektif ekonomi hijau di Desa Perlis.
Pembahasan disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan data empiris
lapangan dan kerangka teoritis pada Bab 1l, sehingga menghasilkan analisis yang

kuat secara akademik dan relevan secara kontekstual.
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4.1 Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Perlis sebagai Desa

Maritim

Desa Perlis merupakan desa maritim yang secara geografis berada di
wilayah pesisir, sehingga aktivitas ekonomi masyarakat sangat dipengaruhi oleh
kondisi laut dan pesisir. Mayoritas penduduk menggantungkan hidup pada sektor
perikanan dan pertanian skala kecil. Berdasarkan hasil wawancara, struktur
ekonomi rumah tangga bersifat diversifikatif namun masih rentan terhadap

perubahan musim dan kondisi lingkungan.

Menurut Todaro dan Smith, pembangunan ekonomi pedesaan di negara
berkembang ditandai oleh dominasi sektor primer dan keterbatasan akses terhadap
modal serta teknologi. Temuan lapangan di Desa Perlis mengonfirmasi teori
tersebut, di mana keterbatasan sarana produksi dan fluktuasi pendapatan menjadi

tantangan utama masyarakat.

Salah satu informan menyatakan, "Kalau hasil laut kurang, kami
mengandalkan kebun untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga.” Pernyataan ini
menunjukkan bahwa pertanian berfungsi sebagai strategi bertahan (coping

strategy) dalam sistem ekonomi rumah tangga pesisir.

4.2 Karakteristik Rumah Tangga Petani dan Profil Informan

Rumah tangga petani di Desa Perlis umumnya mengelola lahan sempit
dengan sistem pertanian keluarga. Kegiatan pertanian dilakukan secara tradisional
dengan pemanfaatan tenaga kerja keluarga. Kondisi ini sejalan dengan teori
ekonomi pembangunan yang menyatakan bahwa sektor pertanian di pedesaan

bersifat padat karya dan berorientasi subsistensi.

Tabel Profil Informan Penelitian:

w Kategori Informan‘ Jumlah

Petani pesisir _ Pelaku utama pertanian
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erencana dan fasilitator

enggerak sosial

Keberagaman informan memberikan kedalaman perspektif dan

meningkatkan kredibilitas temuan penelitian.

4.3 Praktik Pertanian Berkelanjutan yang Diterapkan
Masyarakat

Praktik pertanian berkelanjutan di Desa Perlis berkembang sebagai
respons terhadap keterbatasan lingkungan pesisir. Petani mulai mengurangi
penggunaan pupuk kimia dan beralih ke pupuk organik, serta menerapkan rotasi

tanaman untuk menjaga kesuburan tanah.

FAO menekankan bahwa pertanian berkelanjutan harus mampu menjaga
produktivitas lahan sekaligus melestarikan lingkungan. Temuan ini menunjukkan
adanya kesesuaian antara praktik lokal dengan konsep global pertanian

berkelanjutan.

Menurut salah satu petani, "Kalau pakai pupuk alami, tanah lebih tahan
lama walaupun hasil tidak langsung besar." Hal ini mencerminkan orientasi

jangka panjang dalam pengelolaan sumber daya.

4.4 Komoditas Pertanian dan Strategi Adaptasi Lingkungan

Petani Desa Perlis memilih komoditas yang relatif adaptif terhadap kondisi
pesisir seperti cabai, timun, dan terong. Pemilihan komoditas didasarkan pada

pertimbangan ekonomi dan ekologis.

Tabel Komoditas Utama:

Keunggulan ‘ Kontribusi Pendapatan
Harga tinggi ‘ Pendapatan musiman
Panen cepat ‘ Pendapatan harian
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Tahan Iingkungan‘ Pendapatan stabil

Strategi ini sejalan dengan teori efisiensi sumber daya dalam ekonomi hijau.

4.5 Dampak Pertanian Berkelanjutan terhadap Pendapatan dan
Kesejahteraan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanian berkelanjutan memberikan
dampak positif terhadap stabilitas pendapatan rumah tangga, meskipun

peningkatan pendapatan belum signifikan secara nominal.

UNEP menyatakan bahwa ekonomi hijau menekankan keseimbangan
antara keuntungan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Temuan ini
mendukung konsep tersebut, di mana manfaat ekonomi diperoleh secara bertahap
dan berkelanjutan.

Salah satu informan menyebutkan, "Pendapatan dari kebun tidak besar,
tapi bisa diandalkan setiap minggu.” Pernyataan ini menunjukkan peningkatan

ketahanan ekonomi rumah tangga.

4.6 Analisis Temuan dalam Perspektif Pembangunan Ekonomi
dan Ekonomi Hijau

Secara keseluruhan, pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa Perlis
berperan sebagai instrumen pembangunan ekonomi lokal yang inklusif. Temuan
ini menguatkan teori pembangunan ekonomi pedesaan dan paradigma ekonomi

hijau yang menekankan pembangunan berbasis potensi lokal.

Pertanian berkelanjutan tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga
memperkuat kapasitas sosial dan ekologis masyarakat. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara pembangunan ekonomi,
pertanian berkelanjutan, dan ekonomi hijau merupakan pendekatan yang relevan

bagi desa maritim seperti Desa Perlis.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Perlis, Kabupaten Langkat. Desa Perlis
merupakan desa maritim yang berada di wilayah pesisir dengan karakteristik
sosial ekonomi masyarakat yang sebagian besar bergantung pada sektor kelautan,
perikanan, dan pertanian pesisir. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa Desa Perlis memiliki potensi pengembangan pertanian
berkelanjutan yang unik, sekaligus menghadapi tantangan lingkungan khas
wilayah pesisir seperti salinitas tanah, keterbatasan air tawar, dan perubahan

iklim.

Secara ekonomi, Desa Perlis merupakan wilayah yang sedang berupaya
melakukan diversifikasi mata pencaharian masyarakat. Pengembangan pertanian
berkelanjutan di wilayah ini menjadi strategi penting untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat dan memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Oleh karena
itu, Desa Perlis dipandang relevan sebagai lokasi penelitian yang sejalan dengan

tujuan dan fokus penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu tertentu yang meliputi
tahap persiapan, pengumpulan data lapangan, analisis data, hingga penyusunan
laporan penelitian. Rentang waktu penelitian disesuaikan dengan kebutuhan
penggalian data kualitatif yang mendalam agar peneliti memperoleh pemahaman
yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

Desa Perlis Kecamatan Berandan Barat Kabupaten Langkat Sumatera
Utara merupakan desa maritim yang berada di sebuah pulau kecil dengan luas
611 ha, terpisah dari daratan Pulau Sumatera. Desa Perlis memiliki total
penduduk sebanyak 5.446 jiwa, terdiri dari 2.760 jiwa laki-laki dan 2.686 jiwa
perempuan. Dari jumlah tersebut, terdapat 2.295 jiwa yang berstatus sebagai
kepala keluarga, yang tersebar di 9 dusun (BKKBN, 2024).
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BAB 5
PENUTUP
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5.1 Kesimpulan

Bab ini merangkum secara komprehensif temuan penelitian mengenai
Pengembangan Pertanian Berkelanjutan Sebagai Upaya Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Hijau Di Desa Perlis,
Kabupaten Langkat. Kesimpulan dirumuskan dengan mengintegrasikan temuan
empiris lapangan (Bab 1V) dan landasan teoritis (Bab 1), sehingga menghasilkan
pemahaman yang utuh dan argumentatif.

5.1.1 Pembangunan Pertanian Berkelanjutan sebagai Bagian dari
Pembangunan Ekonomi Pedesaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanian berkelanjutan di Desa Perlis
merupakan bagian dari proses pembangunan ekonomi pedesaan yang bersifat
kontekstual dan berbasis sumber daya lokal. Pembangunan ekonomi di desa ini
tidak berjalan melalui transformasi struktural besar-besaran, melainkan melalui
adaptasi gradual masyarakat terhadap keterbatasan dan peluang yang

tersedia.

Sebagaimana dikemukakan Todaro dan Smith, pembangunan ekonomi bukan
sekadar peningkatan pendapatan, tetapi juga perubahan struktur sosial dan
peningkatan kualitas hidup. Dalam konteks Desa Perlis, perubahan tersebut

tercermin dari:

1. pergeseran pola nafkah yang tidak lagi sepenuhnya bergantung pada sektor
perikanan,
2. munculnya kesadaran untuk mengelola lahan secara lebih produktif,

3. serta upaya menjaga keberlanjutan sumber daya alam pesisir.

Dengan demikian, pertanian berkelanjutan menjadi instrumen pembangunan

ekonomi mikro yang relevan bagi desa maritim.
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5.1.2 Pertanian Berkelanjutan sebagai Strategi Diversifikasi Mata
Pencaharian

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa masyarakat Desa Perlis
mengembangkan pertanian berkelanjutan sebagai strategi diversifikasi mata
pencaharian (livelihood diversification). Ketergantungan tunggal pada sektor
perikanan dianggap berisiko tinggi karena dipengaruhi oleh cuaca, musim, dan

perubahan lingkungan.
Komaoditas seperti kedelai, cabai, timun, dan terong dipilih karena:

1. relatif mudah dibudidayakan,
sesuai dengan kondisi lahan,
memiliki permintaan pasar yang stabil,

> v

serta tidak membutuhkan modal besar.
Diversifikasi ini terbukti mampu:

1. mengurangi kerentanan ekonomi rumah tangga,
2. menciptakan sumber pendapatan alternatif,
3. serta memperkuat ketahanan ekonomi keluarga petani dan nelayan.

Hal ini sejalan dengan teori pembangunan pedesaan yang menekankan pentingnya

multi-source income sebagai fondasi pembangunan inklusif.

5.1.3 Kontribusi Pertanian Berkelanjutan terhadap Pendapatan
dan Kesejahteraan Masyarakat

Walaupun skala usaha pertanian di Desa Perlis tergolong kecil, kontribusinya
terhadap pendapatan masyarakat bersifat kumulatif dan berkelanjutan.

Pendapatan dari hasil pertanian digunakan untuk:

1. memenuhi kebutuhan sehari-hari,

2. membiayai pendidikan anak,
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3. serta menambah tabungan rumah tangga.

Penelitian ini menemukan bahwa peningkatan pendapatan tidak selalu diukur
dari besarnya nominal, tetapi dari stabilitas dan kontinuitas penghasilan. Dalam
konteks ini, pertanian berkelanjutan memberikan kepastian ekonomi yang relatif

lebih terjaga dibandingkan sektor perikanan.

Temuan ini memperkuat pandangan ekonomi hijau yang menekankan bahwa
kesejahteraan tidak hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari

keamanan ekonomi dan keberlanjutan sosial.

5.1.4 Implementasi Prinsip Ekonomi Hijau dalam Skala Lokal

Praktik pertanian yang dijalankan masyarakat Desa Perlis secara tidak
langsung telah mengadopsi prinsip ekonomi hijau, meskipun belum dikemas
dalam kerangka kebijakan formal. Prinsip tersebut antara lain:

1. efisiensi pemanfaatan lahan,
2. minimisasi penggunaan bahan kimia,

3. pengelolaan sumber daya alam yang adaptif terhadap lingkungan pesisir.

Penelitian ini membuktikan bahwa ekonomi hijau tidak harus dimulai dari
teknologi tinggi atau investasi besar, melainkan dapat tumbuh dari praktik lokal
berbasis kearifan masyarakat. Hal ini mendukung pandangan UNEP bahwa
ekonomi hijau bersifat fleksibel dan dapat diimplementasikan sesuai konteks

wilayah.

5.1.5 Hambatan Struktural dalam Pengembangan Pertanian
Berkelanjutan

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan pertanian berkelanjutan di
Desa Perlis masih menghadapi berbagai hambatan struktural, antara lain:
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1. keterbatasan akses modal,
2. minimnya pendampingan teknis,
3. lemahnya kelembagaan petani,

4. serta belum terintegrasinya kebijakan pertanian dengan ekonomi hijau.

Hambatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan tidak hanya
ditentukan oleh inisiatif masyarakat, tetapi juga oleh dukungan kelembagaan

dan kebijakan publik.

5.2 Implikasi Penelitian
5.2.1 Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap kajian ekonomi

pembangunan dan ekonomi hijau dengan menunjukkan bahwa:

1. Pertanian berkelanjutan dapat berfungsi sebagai instrumen pembangunan
ekonomi mikro di desa maritim.

2. Ekonomi hijau dapat diimplementasikan secara kontekstual tanpa harus
bergantung pada pendekatan industrial.

3. Pendekatan kualitatif mampu mengungkap dimensi sosial-ekonomi yang

tidak tertangkap oleh data statistik semata.

Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman tentang

pembangunan ekonomi berkelanjutan berbasis lokal.

5.2.2 Implikasi Kebijakan

Secara kebijakan, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya:

1. integrasi pertanian berkelanjutan dalam perencanaan pembangunan daerah,

2. penguatan kebijakan ekonomi hijau berbasis desa,
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3. serta penyelarasan antara program pertanian, lingkungan, dan

pemberdayaan masyarakat.

Kebijakan yang tidak sensitif terhadap konteks lokal berpotensi gagal dalam

mendorong kesejahteraan masyarakat.

5.2.3 Implikasi Sosial dan Lingkungan
Implikasi sosial dari penelitian ini terlihat pada meningkatnya:
1. kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan,

2. partisipasi dalam pengelolaan sumber daya alam,

3. serta solidaritas antar petani.

Sementara itu, implikasi lingkungan tercermin dari praktik pertanian yang relatif
ramah lingkungan dan berkontribusi pada pelestarian ekosistem pesisir.

5.3 Rekomendasi
5.3.1 Rekomendasi untuk Pemerintah Daerah
1. Mengembangkan program pertanian berkelanjutan berbasis desa maritim.

2. Menyediakan skema pembiayaan hijau bagi petani kecil.
3. Mengintegrasikan ekonomi hijau dalam RPIJMD daerah.

5.3.2 Rekomendasi untuk Pemerintah Desa

1. Mengoptimalkan peran BUMDes dalam pengelolaan hasil pertanian.
2. Mengalokasikan dana desa untuk pelatihan pertanian berkelanjutan.

3. Memperkuat kelembagaan kelompok tani.
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5.3.3 Rekomendasi untuk Masyarakat Petani

1. Meningkatkan inovasi dan efisiensi produksi.
2. Mengembangkan kerja sama kolektif.

3. Menjaga keseimbangan antara produksi dan kelestarian lingkungan.

5.3.4 Rekomendasi untuk Peneliti Selanjutnya

1. Mengkaji dampak jangka panjang pertanian berkelanjutan.
2. Mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif.

3. Melakukan studi komparatif antar desa maritim.

5.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada:

1. ruang lingkup lokasi,
2. jumlah informan,

3. serta waktu penelitian.

Namun, keterbatasan tersebut tidak mengurangi validitas temuan, melainkan

membuka ruang bagi penelitian lanjutan.

5.5 Penutup Akhir

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pertanian
berkelanjutan dalam perspektif ekonomi hijau merupakan pendekatan yang
relevan, aplikatif, dan kontekstual dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
desa maritim. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, pendekatan ini berpotensi

menjadi model pembangunan ekonomi pedesaan yang inklusif dan berkelanjutan.
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